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Abstract: Changes To Arabic Phonemic Articulation For Foreigners Speakers (A Phonology Study 
of Arabic IAIN Bengkulu Study Program Students). The impact of the articulation of the second 
language phonemes will lead to mistaken meanings. Pronounced mistakes made by second lan-
guage speakers will confuse the speaker, especially the native speaker. Mistakes of meaning and 
misinterpretation result in communication not working properly. Research Objectives 1.) to indicate 
Arabic phonemes that often occur in articulation changes for Arabic IAIN Bengkulu students. 2.) to 
find out the factors that influence changes in the articulation of Arabic phonemes for students of 
IAIN Bengkulu Arabic Language Study Program. The research approach used in this study is a 
qualitative approach with the type of phenomenological research this study aims to reveal the phe-
nomenon of changes in the articulation of Arabic phonemes for students of the Arabic IAIN Beng-
kulu Study Program and the factors that influence it. This research is a qualitative descriptive study. 
Based on the data, it is known that the error rate of Arabic phoneme articulation in the fourth semes-
ter students of PBA Study Program is known that there are several forms of Arabic phoneme pro-
nunciation errors that are often found, namely: ث ,ذ ,ف ,ـه The factors that cause the articulation errors 
of Arabic phoneme IV semester students of Study Program PBA Because of the intersection between 
Arabic and Indonesian (Interference), which is a mistake caused by the carrying out of the habits of 
spoken language or dialect of the mother into the second language or dialect. Lack of Motivation to 
master Arabic articulation in accordance with the rules. Lack of mastery in the pronunciation of the 
Arabic phoneme There are several factors for speech disorders
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Abstrak: Perubahan Artikulasi Fonem Bahasa Arab Bagi Penutur Bahasa Asing (Suatu Kajian 
Fonologi  Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Bengkulu). Dampak artikulasi fonem 
bahasa kedua akan mengarah pada makna yang keliru. Kesalahan yang diucapkan yang dilakukan 
oleh penutur bahasa kedua akan membingungkan penutur, terutama penutur asli. Kesalahan mak-
na dan salah tafsir mengakibatkan komunikasi tidak berfungsi dengan baik. Tujuan Penelitian 1.) 
untuk menunjukkan fonem-fonem Arab yang sering terjadi dalam perubahan artikulasi untuk para 
siswa IAIN Arab Bengkulu. 2.) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
artikulasi fonem bahasa Arab untuk mahasiswa IAIN Program Studi Bahasa Arab Bengkulu. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian fenomenologis penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena perubahan 
artikulasi fonem bahasa Arab bagi mahasiswa Program Studi Bahasa Arab IAIN Bengkulu dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Ber-
dasarkan data, diketahui bahwa tingkat kesalahan artikulasi fonem bahasa Arab pada mahasiswa 
semester empat Program Studi PBA diketahui bahwa ada beberapa bentuk kesalahan pengucapan 
fonem bahasa Arab yang sering ditemukan, yaitu: ث ,ذ ,ف ,ـه Faktor-faktor yang menyebabkan kesala-
han artikulasi fonem bahasa Arab mahasiswa semester IV Program Studi PBA Karena adanya per-
simpangan antara Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Interferensi), yang merupakan kesalahan yang 
disebabkan oleh pelaksanaan kebiasaan bahasa lisan atau dialek ibu. ke dalam bahasa kedua atau di-
alek. Kurangnya Motivasi untuk menguasai artikulasi bahasa Arab sesuai dengan aturan. Kurangnya 
penguasaan dalam pengucapan fonem Arab Ada beberapa faktor untuk gangguan bicara
Kata kunci: Artikulasi, Fonem, Penutur Asing
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Pendahuluan
Bahasa itu pada dasarnya adalah bunyi 
dan manusia sudah menggunakan bahasa 
lisan sebelum bahasa tulisan seperti hal-
nya anak belajar berbicara sebelum belajar 
menulis. Di dunia banyak orang yang bisa 
berbahasa lisan, tetapi tidak dapat menu-
liskannya. Jadi bahasa itu pada dasarnya 
adalah bahasa lisan (berbicara), adapun 
menulis adalah bentuk bahasa kedua. Den-
gan kata lain bahasa itu adalah ucapan dan 
tulisanitu merupakan lambang bahasa.
Bahasa Arab sebagai bahasa kedua setelah 
bahasa Ibu memiliki prinsip dasar pembela-
jaran yang berbeda, baik dalam hal metode, 
materi, maupun proses pembelajarannya. 
Salah satu prinsip linguistik menyatakan 
bahwa bahasa itu pertama- tama adalah 
ujaran, yakni bunyi – bunyi bahasa yang di-
ucapkan dan bisa didengar. 
Atas dasar itulah beberapa ahli pengaja-
ran bahasa menetapkan satu prinsip bahwa 
pengajaran bahasa  harus dimulai dengan 
mengajarkan aspek-aspek pendengaran dan 
pengucapan sebelum membaca dan menu-
lis.1  Sebagaimana menurut Nasif Musthofa 
Abdul Aziz,2 bahwa ”tujuan bahasa adalah 
untuk komunikasi, dan mempelajari bahasa 
bukan hanya untuk bahasa itu sendiri. Ba-
hasa adalah sarana untuk merealisasi tujuan 
yang diharapkan. Maka bahasa adalah alat 
untuk digunakan dan bukan hanya  materi 
untuk latihan saja”. 
Unsur bahasa Arab terdapat tata bunyi 
(fonologi/’ilm al-ashwa:t), tata –tulis (orto-
grafi/kita:bat al-huru:f), tata kata (al-Sharf), 
tata kalimat (al-nahwu), dan kosa kata (al-
mufroda:t). Sedangkan keterampilan ber-
bahasa terdiri atas: membaca (al-qira:’ah), 
menulis (al-kita:bah), berbicara (al-kalam), dan 
menyimak (al-istima:’).3 
Fonologi secara etimologi berasal darai 
kata fon dan logi yang berarti bunyi dan 
ilmu. Fonologi merupakan bidang linguistik 
yang mempelajari, menganalisis dan membi-
carakan runtunan bunyi- bunyi bahasa. Atau 
Kajian fonologi dilakukan adalah untuk 
mengetahui fonem-fonem dari suatu baha-
sa.4 Menurut objek studinya, fonologi dapat 
dibedakan menjadi dua bagian yaitu fonetik 
dan fonemik. Fonetik adalah cabang studi 
fonologi yang mempelajari bunyi bahasa 
tanpa memperhatikan apakah bunyi-bunyi 
tersebut mempunyai fungsi sebagai pem-
beda makna atau tidak. Fonemik adalah ca-
bang studi fonologi yang mempelajari bunyi 
bahasa dengan memperhatikan fungsi bunyi 
sebagai pembeda makna atau tidak.
Dampak kesalahan pelafalan (artikulasi) 
fonem-fonem bahasa kedua itu selanjutnya 
akan membawa kekeliruan makna. Kesala-
han pelafalan yang dilakukan oleh penu-
tur bahasa kedua akan membingungkan 
lawan bicaranya khususnya lawan bicara 
penutur asli. Kesalahan makna dan kesala-
han interpretasi ini mengakibatkan komu-
nikasi tidak dapat berjalan dengan baik.
Salah satu indikator keberhasilan pengua-
saan Bahasa Arab lisan yang diterima adalah 
apabila penutur mampu mengartikulasikan 
fonem yang tingkat akurasinya setingkat 
dengan penutur aslinya.5 
Selain dari pada itu, pengajaran yang salah 
pada peserta didik akan jauh dampak dike-
mudian hari untuk diperbaiki membutuhkan 
waktu yang lama dalam proses recovery.
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 Hal diatas, berdasarkan pengamatan 
penulis terhadap sebagian besar mahasiswa 
Prodi Pendidikan Bahasa Arab semester IV 
masih banyak kesalahan dalam artikulasi ba-
hasa Arab seperti :
س – ث = ةسداحم ______ ةثداحم
س _ ص = لىسم ______ لىصم
ع -  ْو = لاعس ______ لاؤس
ز – ذ = زاتسأ ______ ذاتسا 
كلاذيرغو س-ص = لسف ______ لصف......
Adapun yang menjadi batasan  dalam 
penelitian ini adalah menganalisis dan 
mengautentifikasikan kesalahan peruba-
han artikulasi fonem pada fonem Bahasa 
Arab pada Penutur Bahasa asing yang 
dimaksudkan disini hanya pada bahasa 
daerah yaitu mahasiswa berasal dari Beng-
kulu Selatan, Rejang dan Jawa. Mahasiswa 
yang menjadi subyek penelitian ini adalah 
mahasiswa Prodi Bahasa Arab semester IV 
T.A. 2017/2018. 
a.  Fungsi dan Peranan Bahasa Arab 
 Bahasa Arab mempunyai kedudukan 
yang penting dan khusus diantara baha-
sa-bahasa dunia. Di zaman sekarang ke-
beradaan bahasa ini semakin penting se-
bab: 
1. Bahasa Al-Qur’an, maka setiap muslim 
yang ingin mempelajari Al-Qur’an ha-
rus menguasai bahasa Arab.
2. Bahasa shalat, setiap muslim yang 
melaksanakan shalat harus dengan 
bahasa Arab. Karena itu bahasa Arab 
mempunyai peranan penting bagi aga-
ma Islam. 
3. Bahasa hadits. Hadits-hadits Nabi ter-
susun dengan bahasa Arab. Karena itu 
setiap muslim yang ingin mendalami 
hadits nabi harus menguasai bahasa 
Arab.
4. Kekuatan-kekuatan ekonomi negara 
Arab. Negara-negara Arab mempun-
yai pertumbuhan ekonomi yang cepat 
berkat kekayaan tambang dan min-
yak. Hal itu menjadikan negara-negara 
Arab diperhitungkan baik secara poli-
tik 
5. Banyaknya pemakai bahasa Arab. Ba-
hasa Arab dipergunakan sebagai baha-
sa perantara di 12 negara-negara Arab. 
Karena itu banyak negara Islam yang 
mempunyai kepedulian terhadap ba-
hasa Arab. 
Demikian dalam Bahasa Arab, yang me-
miliki fungsi istimewa dari bahasa-bahasa 
lainya. 
Bukan saja bahasa Arab yang memi-
liki nilai sastra yang bermutu tinggi bagi 
mereka yang mengetahui dan mendalami, 
akan tetapi bahasa Arab ditakdirkan seb-
agai bahasa Al-Qur’an, yakni mengkomu-
nikasikan kalam Allah yang karenanya di-
dalamnya mengandung uslub bahasa yang 
sungguh mengagumkan manusia, dan ma-
nusia tidak akan mampu menandinginya. 
Ini merupakan suatu ketetapan yang tidak 
dapat dibantah. 
b. Proses pemerolehan Bahasa
Noam Chomsky, bapak linguistik du-
nia, menyebutkan bahwa jika kita mem-
pelajari bahasa maka pada hakikatnya kita 
sedang mempelajari esensi manusia, yang 
menjadikan keunikan manusia itu sendiri. 
Manusia dirancang untuk berjalan, tetapi 
tidak diajari agar bisa berjalan. Demikian 
pula dalam berbahasa, tidak seorangpun 
bisa diajari bahasa karena manusia dicip-
takan untuk berbahasa. Dalam artian bah-
wa pada kenyataanya manusia akan ber-
bahasa tanpa bisa dicegah agar dia tidak 
memperoleh bahasa.
Ada dua Tipe Perkembangan Bahasa 
anak, yaitu sebagai berikut:
1. Egocentric Speech, yaitu anak berbicara 
kepada dirinya sendiri (monolog)
2. Socialized Speech, yang terjadi ketika 
berlangsung kontak antara anak den-
gan temannya atau dengan lingkun-
gannya. Perkembangan ini dibagi 
kedalam lima bentuk : a.) Adapted 
information, disini terjadi saling tu-
kar gagasan atau adanya tujuan ber-
sama yang dicari, b). Critism, yang 
menyangkut penilaian anak terha-
dap ucapan atau tingkah laku orang 
lain, c.) Command (perintah), request 
(permintaan) dan threat (ancaman), d.) 
Question (pertanyaan)dan e.) answers 
(jawaban).
c. Bilingualisme (Kedwibahasaan)
Beberapa jenis pembagian kedwiba-
hasaan berdasarkan tipologi kedwiba-
hasaan, yaitu sebagai berikut:
1. Kedwibahasaan Majemuk (Commpoud 
Bilingualism)
 Kedwibahasaan yang menunjukan ke-
mampuan berbahasa salah satu bahasa 
lebih baik dari pada kemampuan ber-
bahasa bahasa lain. Kedwibahasaan 
ini didasarkan pada kaitan antara B1 
dengan B2 yang dikuasai oleh dwiba-
hasawan. Kedua bahasa dikuasai oleh 
dwibahasawan tetapi tetap sendiri-
sendiri.
166
Tsaqofah & Tarikh, Vol. 4 No. 2, Juli - Desember 2020
2. Kedwibahasaan Koordinatif /sejajar
 Kedwibahasaan yang menunjukan bah-
wa pemakaian dua bahasa sama-sama 
baik oleh seoarang individu Kedwiba-
hasaan seimbang dikaitkan dengan 
taraf pengusaan B1 dan B2. Orang yang 
sama mahirnya dalam dua bahasa.
3. Kedwibahasaan Subordinatif (Kom-
pleks)
 Kedwibahasaan yang menunjukan 
bahwa seorang individu pada saat 
memakai B1 sering memasukan B2 
atau sebalikanya. Kedwibahasaan ini 
dihubungkan dengan situasi yang di-
hadapi b1, adalah sekelompok kecil 
yang dikelilingi dan didominasi oleh 
masyarakat suatu bahasa yang besar 
sehingga masyarakat kecil ini dimung-
kinkan dapat kehilangan B1 nya.
d. Pengertian Fonologi
Tuturan Bahasa terdiri atas bunyi. Bukan 
sembarang bunyi saja, melainkan bunyi 
tertentu, yang agak berbeda-beda menurut 
bahasa tertentu. Bunyi tersebut diselidiki 
oleh fonetik dan fonologi. Fonetik meneliti 
bunyi bahasa menurut cara pelafalannya, 
dan menurut sifat-sifat akustiknya. Berbe-
da dengan fonetik, ilmu fonologi meneliti 
bunyibahasa tertentu menurut fungsinya.
Oleh karena itu, pengetahuan tentang 
bahasa arab tidak dianggap lengkap den-
gan hanya memahami subsistem struktur 
bahasa (morfologi/ilm al-sharf dan sin-
taksis/ilm al-nahw), subsistem perben-
daharaan bahasa (leksikon/al-mufradat), 
subsistem makna dari tanda bahasa (se-
mantik/ilm al-dilalah), subsistem makna 
yang dipengaruhi oleh sesuatu di luar 
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bahasa (pragmatik/al-brakmatiyah) saja, 
tanpa mengetahui bunyi bahasa (sar/ilm 
al-ashwath). 
e. Pengertian Artikulasi dan Fonem
Artikulasi berasal dari kata “Articula-
tion” yang artinya adalah pengucapan, 
maksudnya pengucapan lambang bunyi 
bahasa sesuai dengan pola-pola standar se-
hingga dipahami orang lain. Artikulasi di-
artikan juga sebagai: Pembentukan ucapan 
tentang lambang –lambang bunyi bahasa 
melalui gerakan organ artikulasi.
Sedangkan dalam bahasa Arab Artiku-
lasi disebut juga dengan Makhraj Yaitu: ti-
tik tempat berlangsungnya hambatan 
dalam alur udara dan titik keluarnya bun-
yi. Oleh karena itu ءابلا  dinamakan bunyi 
bilabial, sedangkan ءافلاdisebut bunyi bila-
bial dental. Setiap bunyi sesuai dengan 
pertimbangan ini ada makhrajnya sendiri 
Khalil bin ahmad pada abad 2 H telah 
mengklasifikasikan bunyi-bunyi bahasa 
Arab sesuai dengan makhrajnya. Juga, ini 
kita dapati pada muridnya sibawaih. Kaji-
an fonetik modern sesuai dengan kajian 
fonetik klasik Arab.
Berikut cara Artikulasi menurut para 
linguis arab Modern:
a. Mahmus (tak bersuara) yaitu: Fonem 
yang ketika diucapkan penutur mera-
sakan kesamaran bunyi yang dise-
babkan oleh kedua pita suara tidak 
bergetar  ketika mengucapkan fonem 
tersebut. 
b. Majhur (Bersuara) yaitu : bunyi yang di-
ucapkan dengan ketegangan yang kuat 
dalam pita suara.
c. Itbaq yaitu: Ketika fonem diucapkan 
ujung dan pangkal lidah naik kearah 
langit-langit dan tengah lidah
d. Tidak Itbaq: Yaitu: fonem yang sama 
dalam karakteristik ucapanya dan berbe-
da dalam posisi lidah didalam mulut dari 
segi derajat naiknya lidah
e. Faktor Penyebab kesalahan Artikulasi 
Fonem Bahasa Arab
 Faktor penyebab kesalahan artikulasi 
Fonem Bahasa Arab adalah:
a. Karena persinggungan antara bahasa 
Arab dan Bahasa Indonesia (Interferensi) 
yaitu kekeliruan yang disebabkan ter-
bawanya kebiasaan–kebiasaan ujaran ba-
hasa atau dialek ibu.
b. Lambat dalam pemerolehan Bahasa
 Sebagai contoh anak usia lima tahun me-
miliki kompetensi bahasa setara dengan 
anak usia dua tahun atau menyimpang 
dari bentuk baku 






lebih baik dari pada kemampuan 
berbahasa bahasa lain. Kedwibahasaan ini 
didasarkan pada kaitan antara B1 dengan 
B2 yang dikuasai oleh dwibahasawan. 
Kedua bahasa dikuasai oleh 
dwibahasawan tetapi tetap sendiri-sendiri. 
2. Kedwibahasaan Koordinatif /sejajar 
 Kedwibahasaan yang menunjukan 
bahwa pemakaian dua bahasa sama-sama 
baik oleh seoarang individu 
Kedwibahasaan seimbang dikaitkan 
dengan taraf pengusaan B1 dan B2. Orang 
yang sama mahirnya dalam dua bahasa. 
3. Kedwibahasaan Subordinatif 
(Kompleks) 
 Kedwibahasaan yang menunjukan 
bahwa seorang individu pada saat 
memakai B1 sering memasukan B2 atau 
sebalikanya. Kedwibahasaan ini 
dihubungkan dengan situasi yang 
dihadapi b1, adalah sekelompok kecil 
yang dikelilingi dan didominasi oleh 
masyarakat suatu bahasa yang besar 
sehingga masyarakat kecil ini 
dimungkinkan dapat kehilangan B1 nya. 
d. Pengertian Fonologi 
Tuturan Bahasa terdiri atas bunyi. 
Bukan sembarang bunyi saja, melainkan 
bunyi tertentu, yang agak berbeda-beda 
menurut bahasa tertentu. Bunyi tersebut 
diselidiki oleh fonetik dan fonologi. 
Fonetik meneliti bunyi bahasa menurut 
cara pelafalannya, dan menurut sifat-sifat 
akustiknya. Berbeda dengan fonetik, ilmu 
fonologi meneliti bunyibahasa te tentu 
menurut fungsinya. 
Oleh karena itu, pengetahuan 
tentang bahasa arab tidak dianggap 
lengkap dengan hanya memahami 
subsistem struktur bahasa (morfologi/ilm 
al-sharf dan sintaksis/ilm al-nahw), 
subsistem perbendaharaan bahasa 
(leksikon/al-mufradat), subsistem makna 
dari tanda bahasa (semantik/ilm al-
dilalah), subsistem makna yang 
dipengaruhi oleh sesuatu di luar bahasa 
(pragmatik/al-brakmatiyah) saja, tanpa 
mengetahui bunyi bahasa (sar/ilm al-
ashwath).  
e. Pengertian Artikulasi dan Fonem 
Artikulasi berasal dari kata 
“Articulation” yang artinya adalah 
pengucapan, maksudnya pengucapan 
lambang bunyi bahasa sesuai dengan 
pola-pola standar sehingga dipahami 
orang lain. Artikulasi diartikan juga 
sebagai: Pembentukan ucapan tentang 
lambang –lambang bunyi bahasa melalui 
gerakan organ artikulasi. 
Sedangkan dalam bahasa Arab 
Artikulasi disebut juga dengan Makhraj 
Yaitu: titik tempat berlangsungnya 
hambatan dalam alur udara dan titik 
keluarnya bunyi. Oleh karena itu  ءﺎﺒﻟﺍ 
dinamakan bunyi bilabial, sedangkan 
ءﺎﻔﻟﺍdisebut bunyi bilabial dental. Setiap 
bunyi sesuai dengan pertimbangan ini ada 
makhrajnya sendiri Khalil bin ahmad 
pada abad 2 H telah mengklasifikasikan 
bunyi-bunyi bahasa Arab sesuai dengan 
makhrajnya. Juga, ini kita dapati pada 
muridnya sibawaih. Kajian fonetik 
modern sesuai dengan kajian fonetik 
klasik Arab. 
Berikut cara Artikulasi menurut 
para linguis arab Modern: 
a. Mahmus (tak bersuara) yaitu: Fonem 
yang ketika diucapkan penutur 
merasakan kesamaran bunyi yang 
disebabkan oleh kedua pita suara tidak 
bergetar  ketika mengucapkan fonem 
tersebut.  
b. Majhur (Bersuara) yaitu : bunyi yang 
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c. Gangguan bicara
 Perkembangan bahasa tidak dapat dip-
isahkan dengan perkembangan bicara. 
Perkembangan bahasa dipengaruhi situ-
asi dan kondisi lingkungan anak dibesar-
kan.
d. Asimilasi (Mumatsalah)
 Asimilasi adalah perubahan bunyi dari 
dua bunyi yang tidak sama menjadi bu-
nyi yang sama atau yang hampir sama. 
Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian fenom-
enologis. Berdasarkan pendapat Bogdan 
Taylor (1992) perspektif tersebut dipandang 
sesuai dengan karakter penelitian yang beru-
saha mencari pemahaman (understanding) 
terhadap semua gejala sosial sebagaimana 
fenomena itu sendiri sendiri menurut inter-
pretasi atau dimaknai oleh subjek penelitian. 
Berdasarkan pendekatan ini, penelitian ini 
bertujuan mengungkapkan fenomena pe-
rubahan artikulasi fonem bahasa Arab bagi 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab 
IAIN Bengkulu dan faktor-faktor yang mem-
pengaruhinya. Adapun penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriftif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
prilaku yang dapat diiamati. Dalam penelitian 
ini penulis melakukan penelitian lapangan 
(field research), sedangkan metode yang digu-
nakan adalah deskriptif analisis , menjelaskan 
bahwa penelitian deskriftif merupakan pene-
litian yang berupaa kata-kata, gambar dan bu-
kan angka-angka, maka laporan penelitian 
akan berisi kutipan data dan untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. 
Penelitian ini dilakukan di IAIN Bengkulu 
tahun 2018. sedangkan yang menjadi sum-
ber data primer dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa prodi pendidikan bahasa arab 
(PBA) IAIN Bengkulu Semester IV alasan 
mengapa memilih semester tersebut karena 
mereka telah mengambil matakuliah Ilmu 
Lughah. Sumber data sekunder dalam pene-
litian ini adalah dosen-dosen bahasa arab 
prodi pendidikan bahasa arab (PBA) IAIN 
Bengkulu. Sedangkan yang menjadi Instru-
men penelitianSesuai dengan karakteristik 
penelitian kualitatif bahwa manusia adalah 
merupakan instrumen penelitian . Alasan-
nya bahwa (a) Manusia sebagai ”alat” yang 






penelitiannya adalah peneliti sendiri. 
 Sedangkan teknik pengumpulan 
data penelitian ini hanya menggunakan 
tiga teknik pengumpulan data yang 
dikemukakan oleh Lincoln dan Gubah.9 
yaitu wawancara mendalam, observasi 
berperan serta dan analisis dokumentasi. 
Sedangkan tekhnik analisa data yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah 
proses penyusun mengkategorikan data, 
mencapai pola atau tema dengan maksud 
untuk memahami maknanya. Adapun 
teknik analisa data yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif  yang 
membutuhkan penafsiran yang 
mendalam. Dalam menganalisa data yang 
bersifat kualitatif akan dilakukan melalui 
tiga tahap: data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification.10  
 
Pembahasan 
 Tingkat Kesalahan Pengucapan 
artikulasi Fonem Bahasa Arab Mahasiswa 
Prodi PBA Semester IV. Berdasarkan data, 
diketahui bahwa tingkat kesalahan 
artikulasi fonem Bahasa Arab pada 
mahasiswa semester IV Prodi PBA 
diketahui ada beberapa bentuk kesalahan 
pengucapan fonem Bahasa Arab yang 
sering ditemukan yaitu :  
a. Tingkat kesalahan atau perubahan 
Artikulasi fonem Bahasa Arab yaitu 
pada pengucapan huruf: 
1. ـﻫ ,ﻑ ,ﺫ ,ﺙ  
2. ﻉ,ﻅ,ﺵ,ﺯ,ﺩ,  
3. ﻁ,ﺱ,ﺭ,ﺝ,ﺏ,ﺃ  
b. Bentuk- bentuk kesalahan pengucapan 
fonem Bahasa Arab mahasiswa 
semester IV Prodi PBA dapat diketahui 
dalam tabel berikut ini: 
 
No Fonem Pengucapan Perubahan 
1 ـﻫ ha h 
(Ganti) 
2 ﻑ Fa Pa  
( Ganti) 
3 ﺫ dza Ja 
(Ganti) 
4 ﺙ Tsa Sa 
(Ganti) 
5 ﻉ ‘ A 
(Ganti) 
6 ﻅ Zo Dho 
Ganti- Tambah 
7 ﺵ Sya Sa 
Ganti – Kurang 
8 ﺯ Za Jai 
Ganti – 
Tambah 
9 ﺩ da eda 
Ganti –Tambah 
10 ﻁ to Ta 
Ganti 
11 ﺱ sa Sya 
Ganti – 
Tambah 
12 ﺹ Sho Sa 
Ganti
13 ﺝ Ja E’ja 
Ganti –Tambah 
14 ﺏ Ba Eba 
Ganti – 
Tambah 
15 ﺍ A ‘ 
Ganti 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 
bentuk kesalahan pengucapan fonem 
Bahasa Arab mahasiswa semester IV Prodi 
PBA adalah:  1. Penggantian (Subtitusi)  2. 
Penambahan (Adisi)  3. Pengucapan tidak 
jelas (distorsi) dan dapat diketahui bahwa 
tingkat kesalahan pengucapan fonem 
Bahasa Arab mahasiswa semester IV Prodi 
PBA. 
Adalah sebesar 37,5%   atau 15 dari 40 
Fonem Bahasa Arab. 
1. Faktor penyebab kesalahan artikulasi 
Fonem Bahasa Arab mahasiswa 
semester IV Prodi PBA 
Dari pembahasan diatas dapat di 
ketahui bahwa kesalahan 
pengucapanFonem Bahasa Arab 
mahasiswa semester IV Prodi PBA 
adalah : 
1. Karena persinggungan antara 
bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 
(Interferensi) yaitu kekeliruan yang 
disebabkan terbawanya kebiasaan – 
kebiasaan ujaran bahasa atau dialek 
ibu ke dalam bahasa bahasa atau 
dialek kedua. Interferensi tersebut 
bisa terjadi pada pengucapan, tata 
bahasa, kosakata dan makna bahkan 
budaya, baik dalam ucapan maupun 





penelitiannya adalah peneliti sendiri. 
 Sedangkan teknik pengumpulan 
data penelitian ini hanya menggunakan 
tiga teknik pengumpulan data yang 
dikemukakan oleh Lincoln dan Gubah.9 
yaitu wawancara mendalam, observasi 
berperan serta dan analisis dokumentasi. 
Sedangkan tekhnik analisa data yang 
digunaka  dalam  penelitian ini adal h 
proses penyusun mengkategorikan data, 
mencapai pola atau tema dengan maksud 
untuk memahami maknanya. Adapun 
teknik analisa data yang digunak  
adalah deskriptif kualitatif  yang 
membutuhkan penafsiran yang 
mendalam. Dalam menganalisa data yang 
bersifat kualitatif akan dilakukan melalui 
tiga tah p: data reductio , data display, dan 
conclusion drawing/verification.10  
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 Tingkat Kesalahan Pengucapan 
artikulasi Fonem Bahasa Arab Mahasisw  
Prodi PBA Semester IV. Berdasarkan data, 
diketahui bahwa tingkat kesalahan 
artikulasi fonem Bahasa Arab pada 
mahasiswa semester IV Prodi PBA 
diketahui ada beberapa bentuk kesalahan 
pengucapan fonem Bahasa Arab yang 
sering ditemukan yaitu :  
a. Tingkat kesalahan atau perubahan 
Artikulasi fonem B hasa Arab yaitu 
pada pengucapan huruf: 
1. ـﻫ ,ﻑ ,ﺫ ,ﺙ  
2. ﻉ,ﻅ,ﺵ,ﺯ,ﺩ,  
3. ﻁ,ﺱ,ﺭ,ﺝ,ﺏ,ﺃ  
b. Bentuk- bentuk kesalahan pengucapan 
fonem Bahasa Arab mahasiswa 
semester IV Prodi PBA dapat diketahui 
dalam tabel berikut ini: 
 
No Fonem Pengucapan Perubahan 
1 ـﻫ ha h 
(Ganti) 
2 ﻑ Fa Pa  
( Ganti) 
3 ﺫ dza Ja 
(Ganti) 
4 ﺙ Tsa Sa 
(Ganti) 
5 ﻉ ‘ A 
(Ganti) 
6 ﻅ Zo Dho 
Ganti- Tambah 
7 ﺵ Sya Sa 
Ganti – Kurang 
8 ﺯ Za Jai 
Ganti – 
Tambah 
9 ﺩ da eda 
Ganti –Tambah 
10 ﻁ to Ta 
Ganti 
11 ﺱ sa Sya 
Ganti – 
Tambah 
12 ﺹ Sho Sa 
Ganti
13 ﺝ Ja E’ja 
Ganti –Tambah 
14 ﺏ Ba Eba 
Ganti – 
Tambah 
15 ﺍ A ‘ 
Ganti 
 
Dari tabel diatas diket hui bahw  
bentuk kesalahan pengucapan fonem 
Bahasa Arab mahasiswa semester IV Prodi 
PBA adalah:  1. Penggantian (Subtitusi)  2. 
Penambahan (Adisi)  3. Pengucapan tidak 
jelas (distorsi) dan d pat diketahui bahwa 
tingkat kesalahan pengucapan fonem 
Bahasa Arab mahasiswa semester IV Prodi 
PBA. 
Adalah sebesar 37,5%   atau 15 dari 40 
Fonem Bahasa Arab. 
1. Faktor penyebab kesalahan artikulasi 
Fonem Bahasa Arab mahasiswa 
semester IV Prodi PBA 
Dari pembahasan iatas dapat di 
ketahui bahwa kesalahan 
pengucapanFonem Bahasa Arab 
mahasiswa semester IV Prodi PBA 
adalah : 
1. Karena persinggung  ant r  
bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 
(Interferensi) yaitu kekeliruan yang 
disebabkan terbawanya kebiasaan – 
kebiasaan ujaran bahasa atau dialek 
ibu ke dalam bahasa bahasa atau 
dialek kedua. Interferensi tersebut 
bisa terjadi pada pengucapan, tata 
bahasa, kosakata dan makna bahkan 
budaya, baik dalam ucapan maupun 
dalam tulisan terutama kalau 
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dapat berhubungan dengan responden atau 
objek lainnya. (b) hanya manusialah yang 
mampu memahami kaitan kenyataan-ke-
nyataan di lapangan. (c) Manusia sebagai 
instrumen yang dapat menilai apakah ke-
hadirannya menjadi faktor pengganggu 
sehingga apabila terjadi hal yang demikian 
ia pasti dapat menyadarinya dan mengata-
sinya. Berdasarkan dari pendapat ini maka 
dalam kontek penelitian ini, instrumen 
penelitiannya adalah peneliti sendiri.
Sedangkan teknik pengumpulan data 
penelitian ini hanya menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data yang dikemuka-
kan oleh Lincoln dan Gubah.  yaitu wawa-
ncara mendalam, observasi berperan serta 
dan analisis dokumentasi. Sedangkan tekh-
nik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah proses penyusun 
mengkategorikan data, mencapai pola 
atau tema dengan maksud untuk mema-
hami maknanya. Adapun teknik analisa 
data yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yang membutuhkan penafsir-
an yang mendalam. Dalam menganalisa 
data yang bersifat kualitatif akan dilaku-
kan melalui tiga tahap: data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/
verification.  
Pembahasan
Tingkat Kesalahan Pengucapan artiku-
lasi Fonem Bahasa Arab Mahasiswa Prodi 
PBA Semester IV. Berdasarkan data, dik-
etahui bahwa tingkat kesalahan artikulasi 
fonem Bahasa Arab pada mahasiswa se-
mester IV Prodi PBA diketahui ada beber-
apa bentuk kesalahan pengucapan fonem 
Bahasa Arab yang sering ditemukan yaitu : 
a. Tingkat kesalahan atau perubahan Ar-
tikulasi fonem Bahasa Arab yaitu pada 
pengucapan huruf:
ث ,ذ ,ف ,ـه
د,ز,ش,ظ,ع,
أ,ب,ج,ر,س,ط
b. Bentuk- bentuk kesalahan pengucapan 
fonem Bahasa Arab mahasiswa semes-
ter IV Prodi PBA dapat diketahui dalam 
tabel berikut ini:
Dari tabel diatas diketahui bahwa bentuk 
kesalahan pengucapan fonem Bahasa Arab 
mahasiswa semester IV Prodi PBA adalah: 
1. Penggantian (Subtitusi)  2. Penambahan 
(Adisi)  3. Pengucapan tidak jelas (distorsi) 
dan dapat diketahui bahwa tingkat kesala-
han pengucapan fonem Bahasa Arab ma-
hasiswa semester IV Prodi PBA.
Adalah sebesar 37,5%   atau 15 dari 40 
Fonem Bahasa Arab.
1. Faktor penyebab kesalahan artikulasi 
Fonem Bahasa Arab mahasiswa semes-
ter IV Prodi PBA
Dari pembahasan diatas dapat di ke-
tahui bahwa kesalahan pengucapanFonem 
Bahasa Arab mahasiswa semester IV Prodi 
PBA adalah :
1. Karena persinggungan antara bahasa 
Arab dan Bahasa Indonesia (Interfer-
ensi) yaitu kekeliruan yang disebab-
kan terbawanya kebiasaan – kebiasaan 
ujaran bahasa atau dialek ibu ke dalam 
bahasa bahasa atau dialek kedua. Inter-
ferensi tersebut bisa terjadi pada pengu-
capan, tata bahasa, kosakata dan makna 
bahkan budaya, baik dalam ucapan 
maupun dalam tulisan terutama kalau 
seseorang mempelajari bahasa kedua.
2. Kurangnya Motivasi untuk menguasai 
artikulasi Bahasa Arab yang sesuai den-
gan kaidah. 
3. Penguasaan yang kurang pada pengu-
capan Fonem Bahasa Arab
 Meskipun dijumpai beberapa fonem 
yang yang pengucapannya hampir 
sama dengan pengucapan dalam fonem 
Bahasa Indonesia namun masih ditemu-
kan beberapa mahasiswa yang masih 
mengalami kesalahan dalam penguca-
pan . hal ini karena kurangnya pengeta-
huan mahasiswa terhadap pengucapan 
fonem bahasa Arab yang sesuai dengan 
kaidah.
4. Adanya beberapa faktor Gangguan bi-
cara.
 Perkembangan bahasa tidak dapat dip-
isahkan dengan perkembangan bicara. 
Perkembangan bahasa dipengaruhi situasi 
dan kondisi lingkungan anak dibesarkan. 
Kelainan bicara merupakan salah satu 
jenis kelainan atau gangguan perilaku 
komunikasi yang ditandai dengan ad-
anya kesalahan proses produksi bunyi 
bicara. Kelainan produksi menyebabkan 
kesalahan artikulasi fonem, baik dalam 
titik artikulasi maupun cara pengucapan-
nya, akibatnya terjadi kesalahan seperti, 
penggantian (substitusi), penghilangan 
(omosi), penambahan (adisi), penguca-
pan yang tidak jelas (distorsi).
Sedangkan menurut pendapat pengajar 
di Prodi PBA dari hasil wawancara yang 
peneliti lakukan mengatakan:” Selama 
Delapan Tahun saya mengajar di prodi 
PBA memang masih banyak mahasiswa 
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yang  melakukan kesalahan-kesalahan 
dalam pengucapan artikulasi fonem-fonem 
Bahasa Arab terutama dalam beberapa 
fonem yaitu :ث ,خ ,ـه ,ش ,ذ   Sebenarnya Fak-
tor utama penyebab kesalahan penguca-
pan fonem Bahasa Arab adalah selain kare-
na mereka tidak mau meninggalkan 
kebiasaan lama yaitu pengucapan fonem 
yang bercampur atau terpengaruh oleh ba-
hasa ibu mereka, mereka juga tidak mau 
belajar untuk memperbaiki pengucapan 
fonem bahasa arab kepada orang yang di-
anggap lebih baik dari mereka yang men-
getahui bagaimana mengucapkan fonem 
yang sesuai dengan kaidah. Sedangkan 
upaya-upaya yang sudah dilakukan 
adalah: sehubungan saya adalah Pembina 
LPTQ jadi dengan adanya LPTQ merupak-
an  sarana untuk memperbaiki kesalahan 
pengucapan fonem Bahasa Arab”.
Meski terkesan mengulang-ulang, penu-
lis ingin mengingatkan segenap masyara-
kat Indonesia, baik yang beragama Islam 
maupun non Muslim, betapa Bahasa Arab 
berpengaruh besar bagi perkembangan ba-
hasa nasional kita . realita ini bukan saja 
karena Bahasa Arab adalah bahasa agama 
mayoritas rakyat Indonesia (Islam), akan 
tetapi karena memang Bahasa Indonesia 
un sich “ terpengaruh” langsung oleh ba-
hasa masyarakat Jazirah Arabiya ini. 
Bayangkan saja, Betapa banyak kosakata 
bahasa Indonesia yang terambil dari Ba-
hasa Arab. Sebagai contoh dari satu huruf 
saja, misalnya  “a”, kita akan banyak men-
jumpai kosakata Arab yang sudah terIndo-
nesiakan ada kata abad, abdi, akhir ajaib 
dan lain sebagainya itu baru dari kata yang 
Rossi Delta Fitrianah 
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berawalan “a” saja . 
Lembaga tinggi dan tertinggi kitapun 
menggunakan nama-nama yang berasal 
dari bahasa arab lihatlah: dewan (dari Di-
waan), perwakilan (dari wakiil), Daerah ( 
dari daairah).
Dengan demikian, adalah keniscayaan 
seluruh Mahasiswa dan Pelajar dapat men-
gapresiasikan realita kebahasaan kita secara 
positif. Karenanya, wajar jika sejak awal ghi-
rah pengajaran bahasa Arab di Indonesia 
sangat intens. Ghirah ini mencermati penye-
bab kesalahan berbahasa Arab,sebagaimana 
dipaparkan dalam analisis data tersebut, ada 
beberapa hal yang perlu dicermati, baik oleh 
pengajar , juga pembelajar Bahasa Arab seb-
agai Bahasa asing , yakni pembiasaan kesala-
han yang tidak segera dilakukan pembena-
ran (islahu al mubasyir). 
Hal ini perlu diperhatikan oleh semua 
pihak. Bagaimanapun, mempelajari Baha-
sa Asing adalah upaya mengulang kembali 
masa-masa awal pembelajaran bahasa Ibu. 
Diperlukan adanya pembenaran langsung 
setiap kali terjadi kesalahan. Pada titik ini, 
pernyataan Language is Practice sciance 
menjadi realita yang perlu difahami bersa-
ma, semakin sering mempraktekan sebuah 
Bahasa, akan nampak hasil yang ingin di-
capai. 
Kesimpulan
Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
kesalahan atau perubahan Artikulasi 
fonem Bahasa Arab yaitu pada penguca-
pan huruf:
ث ,ذ ,ف ,ـه
د,ز,ش,ظ,ع
أ,ب,ج,ر,س,ط
Bentuk-bentuk kesalahan pengucapan 
fonem bahasa arab mahasiswa semester IV 
Prodi PBA yaitu penggantian (subtitusi), 
penambahan (adisi), pengucapan tidak 
jelas (distorsi) dan dapat diketahui bahwa 
tingkat kesalahan pengucapan fonem Baha-
sa Arab mahasiswa semester IV Prodi PBA 
adalah sebesar  37.5% atau 15 dari 40 Fonem 
Bahasa Arab. Sedangkan Faktor penyebab 
kesalahan pengucapan fonem Bahasa Arab 
karena persinggungan antara bahasa Arab 
dan Bahasa Indonesia (Interferensi) yaitu 
kekeliruan yang disebabkan terbawanya 
kebiasaan–kebiasaan ujaran bahasa atau 
dialek ibu ke dalam bahasa bahasa atau 
dialek kedua. Interferensi tersebut bisa ter-
jadi pada pengucapan, tata bahasa, kosaka-
ta dan makna bahkan budaya, baik dalam 
ucapan maupun dalam tulisan terutama 
kalau seseorang mempelajari bahasa ked-
ua yaitu pertama, kurangnya motivasi un-
tuk menguasi artikulasi Bahasa Arab yang 
sesuai dengan kaidah. Kedua, Penguasaan 
yang kurang pada pengucapan Fonem Ba-
hasa Arab. Meskipun dijumpai beberapa 
fonem yang yang pengucapannya hampir 
sama dengan pengucapan dalam fonem 
Bahasa Indonesia namun masih ditemu-
kan beberapa mahasiswa yang masih 
mengalami kesalahan dalam pengucapan 
. hal ini karena kurangnya pengetahuan 
mahasiswa terhadap pengucapan fonem 
bahasa Arab yang sesuai dengan kaidah. 
Ketiga, Adanya beberapa faktor gangguan 
bicara. Perkembangan bahasa tidak dapat 
dipisahkan dengan perkembangan bicara. 
Perkembangan bahasa dipengaruhi situasi 
dan kondisi lingkungan anak dibesarkan. 
Kelainan bicara merupakan salah satu jenis 
172
Tsaqofah & Tarikh, Vol. 4 No. 2, Juli - Desember 2020
1Fuad Effendy, Akhmad, 2009. Metodologi 
Pengajaran Bahasa Arab, Malang: Misykat.
2Nashif Musthofa, Abdul aziz, 1983. Al-
Al’ab Al-Lughowiyyah, Riyad: Daar sl-Muriyyah 
3Fuad Effendy, Akhmad, 2009. Metodologi 
Pengajaran Bahasa Arab, Malang: Misykat.
4Chaer, Abdul. 2007. Kajian Bahasa Struk-
tural Internal, Pemakaian dan Pembelajaran, Rine-
ka Cipta.
5Munir, 2006. Perencanaan Sistem Pembela-
jaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, Palembang: 
IAIN Raden Fatah Press.
6Arikunto, Suharsimi, 2006. Prosedur Pene-
litian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Asdi 
Mahasatya. 
7Moleong, Lexy. 1992. Metode Penelitian 
Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya.
8Moleong, Lexy. 1992. Metode Penelitian 
Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya.
9Sugiono, 2008. Metodologi Penelitian Kuan-
titatif, Kualitatif dan R dan D, Bandung: Alfabeta.
10Miles, MB dan Hubermen, 1984. Qualita-
tive Data Analysis, Beverly Hills
11J.W.M. Verhaar, 2006. Asas-Asas Linguis-
tik Umum, Yogyakarta : Gajah Mada University 
Press.
12Dardjowidjojo, Soenjono, 2010. Psikolin-
guistik Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia, 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.
kelainan atau gangguan perilaku komuni-
kasi yang ditandai dengan adanya kesalah-
an proses produksi bunyi bicara. Kelainan 
produksi menyebabkan kesalahan artiku-
lasi fonem.
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